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ABSTRAK 

Ghina Meiliza / 222023087P / Pengaruh Penerapan Elektronik Bukti Potong, Sosialisasi 

Perpajakan dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Puskesmas se-

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan elektronik bukti potong (e-Bupot), 

sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pada puskesmas se-

Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data kuesioner yang disebar kepada bendahara puskesmas. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

penerapan e-Bupot berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, (2) 

sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, (3) sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan (4) penerapan e-

bupot, sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teknologi e-Bupot dan 

penegakan aturan berupa sanksi merupakan faktor utama yang meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak, sementara sosialisasi perlu ditingkatkan kualitas dan efektivitasnya agar dapat memberikan 

dampak nyata. 

 

Kata kunci: E-Bupot, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak  
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ABSTRACT 

Ghina Meiliza / 222023087P / The Effect of The Implementation of Electronic Withholding Tax 

Slips, Tax Socialization and Tax Sanction on Taxpayer Compliance at Public Health Centers 

(Puskesmas) in Ogan Ilir Regency. 

 

This study aims to determine the effect of the implementation of electronic withholding tax slips (e-

Bupot), tax socialization and tax sanction on taxpayer compliance at Public Health Centers 

(Puskesmas) in Ogan Ilir Regency. This research employed a quantitative approach with data 

collected through quastionnaires distributed to puskesmas treasurers. The collected data will 

analyzed using SPSS. The results show that: (1) the implementation of e-Bupot has a positive and 

significant effect on taxpayer compliance, (2) tax socialization has no significant effect on taxpayer 

compliance, (3) tax sanctions has a positive and significant effect on taxpayer compliance and (4) 

the implementation of e-Bupot, tax socialization and tax sanctions simultaneously have a significant 

effect on tax payer compliance. This study concludes that the adaption of e-Bupot technology and 

the enforcement of tax sanctions are the main factors that improve taxpayer compliance, while tax 

socialization need to be improved in quality and effectiveness to create a real impact. 

Keywords: e-Bupot, Tax Socialization, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi negara yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan dan penyediaan layanan publik. Dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), pajak memberikan kontribusi 

terbesar dalam mendukung berbagai program pemerintah, termasuk infrastruktur, 

kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan 

pajak yang tepat dan akurat akan menjadi aspek yang sangat penting untuk 

mencapai penerimaan negara yang optimal. 

Di Indonesia, pemungutan pajak menganut sistem self-assessment, yang 

berarti wajib pajak bertanggung jawab untuk menghitung, menyetor, dan 

melaporkan pajak yang terutang secara mandiri. Dua jenis pajak utama dalam 

sistem ini adalah Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PPh 

dikenakan atas penghasilan yang diterima oleh individu maupun badan usaha, 

sementara PPN merupakan pajak konsumsi atas barang dan jasa. Meskipun 

mekanisme keduanya berbeda, tetapi keduanya mengharuskan wajib pajak untuk 

mematuhi peraturan terkait perhitungan, pemungutan, pemotongan, penyetoran, 

hingga pelaporan. 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan unit pelayanan teknis 

dari Dinas Kesehatan di tingkat kecamatan yang memiliki peran penting. Sebagai 

bagian dari institusi pemerintahan, Puskesmas tidak hanya berkontribusi dalam 
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aspek pelayanan kesehatan, tetapi juga memiliki tanggung jawab administratif dan 

fiskal yang mendukung sistem pemerintahan, termasuk dalam hal perpajakan. 

Meskipun Puskesmas bukan merupakan entitas yang bertujuan mencari 

keuntungan (non-profit), aktivitas operasionalnya melibatkan berbagai transaksi 

yang memiliki implikasi perpajakan, terutama dalam pengelolaan belanja dan 

pembayaran kepada pihak ketiga seperti tenaga kesehatan honorer, penyedia barang 

dan jasa, serta pelaksanaan kegiatan bersumber dari dana APBN/APBD. Dalam 

konteks ini, Puskesmas diwajibkan untuk memotong dan menyetor pajak sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku, seperti Pajak Penghasilan (PPh) pasal 

21, 22, 23, dan PPN. 

Dalam menjalankan kewajiban tersebut, tingkat kepatuhan perpajakan dari 

puskesmas menjadi aspek penting. Kepatuhan perpajakan mencerminkan sejauh 

mana suatu entitas atau individu memenuhi kewajiban perpajakannya secara 

sukarela, tepat waktu dan sesuai aturan. Kepatuhan ini dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik internal seperti dari petugas yang menjalankan administrasi 

perpajakan maupun eksternal seperti kemudahan sistem yang digunakan dan 

pengawasan dari otoritas pajak. 

Seiring perkembangan teknologi, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

melakukan digitalisasi sistem administrasi perpajakan melalui berbagai aplikasi, 

salah satunya adalah Elektronik Bukti Potong (E-Bupot). Sejak diperkenalkan 

tahun 2008 dan diterapkan secara bertahap, E-Bupot bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi dalam pelaporan PPh 23/26.  
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Berdasarkan PMK dan regulasi terkait, tujuan utama implementasi 

elektronik bukti potong yaitu sebagai efisiensi administrasi perpajakan. Namun 

demikian, efektivitas penggunaan aplikasi ini sangat bergantung pada kesiapan 

pengguna, baik dari sisi pemahaman, kemampuan teknis, maupun dukungan dari 

otoritas pajak melalui kegiatan sosialisasi. 

Di samping penerapan teknologi, sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh 

DJP kepada instansi pemerintah dan masyarakat juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman terhadap kewajiban perpajakan. 

Sosialisasi yang efektif dapat membantu wajib pajak memahami peraturan terbaru, 

penggunaan aplikasi perpajakan, serta sanksi dari ke tidak patuhan pajak. 

Di sisi lain, sanksi perpajakan juga menjadi instrumen yang digunakan 

pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan. Sanksi administrasi maupun pidana 

yang dikenakan terhadap pelanggaran kewajiban perpajakan diharapkan dapat 

menimbulkan efek jera dan mendorong kepatuhan secara sukarela. Namun 

demikian, pemahaman terhadap sanksi ini perlu ditingkatkan agar tidak hanya 

menimbulkan rasa takut, tetapi juga membangun kesadaran hukum dan tanggung 

jawab fiskal. 

Pemungutan dan penyetoran pajak oleh Puskesmas merupakan bentuk nyata 

kontribusi terhadap pendapatan negara, khususnya dalam rangka meningkatkan 

penerimaan dari sektor pemerintahan. Dengan penerapan sistem perpajakan modern 

seperti E-Bupot (Bukti Potong Elektronik), Puskesmas sebagai instansi pemerintah 

memiliki peran strategis dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

administrasi perpajakan. 
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Lebih dari itu, kepatuhan Puskesmas dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan mencerminkan kesadaran institusional terhadap pentingnya kontribusi 

fiskal bagi pembangunan nasional. Oleh karena itu, sosialisasi mengenai perpajakan 

dan kompetensi sumber daya manusia puskesmas dalam aspek perpajakan sangat 

diperlukan agar pelaksanaan kewajiban perpajakan dapat berjalan optimal, tepat 

waktu, dan sesuai ketentuan yang berlaku. Dengan demikian, Puskesmas tidak 

hanya berfungsi sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan masyarakat, tetapi 

juga sebagai bagian integral dari sistem keuangan negara yang turut mendukung 

penerimaan pajak sebagai sumber utama pembiayaan pembangunan. 

Namun, di tingkat Puskesmas, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir, 

implementasi Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) masih menghadapi berbagai 

kendala. Meskipun secara nasional Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) Unifikasi 

telah diberlakukan sejak tahun 2022, namun penerapannya di lingkungan 

Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir baru dimulai pada tahun 2024. Hal ini 

menjadikan penggunaan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) Unifikasi sebagai 

sesuatu yang relatif baru bagi instansi tersebut. Hasil observasi dan wawancara 

dengan beberapa bendahara puskesmas menunjukkan bahwa permasalahan yang 

mereka hadapi cenderung serupa. Berikut uraiannya: 

Tabel I. 1  

Hasil Wawancara dan Observasi 

No. 
Nama 

Puskesmas 
Jabatan Uraian 

1 Puskesmas 

Pegayut 

Bendahara 

Pengeluaran 

JKN 

Menurut Bendahara Pengeluaran JKN Pegayut, 

Sosialisasi mengenai E-Bupot baru dilaksanakan 

diawal tahun 2024, untuk penerapan e-Bupot 

masih perlu pendampingan lebih lanjut agar lebih 

mudah memahami penggunaannya, sosialisasi 
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mengenai perpajakan masih sangat minim. Untuk 

perhitungan terbaru mengenai perpajakan 

biasanya bisa bertanya langsung ke KPP 

terdekat. 

2 Puskesmas 

Palemraya 

Bendahara 

Pengeluaran 

JKN 

Menurut Bendahara Pengeluaran JKN 

Palemraya, masih sedikit bingung dalam 

penggunaan e-Bupot, hal ini dikarenakan baru 

diterapkannya aplikasi ini di puskesmas, 

mengenai sanksi perpajakan masih sangat minim 

informasi, untuk jenis-jenis sanksi perpajakan 

masih belum tahu pastinya, tetapi jika terjadi 

kekurangan dalam perhitungan ataupun 

penyetoran bendahara pasti segera membayarkan 

kekurangannya. 

3 Puskesmas 

Muara 

Kuang 

Bendahara 

BOK 

Menurut Bendahara BOK Muara Kuang, 

sosialisasi mengenai e-Bupot masih 

membutuhkan pendampingan untuk penggunaan, 

untuk sosialisasi mengenai perpajakan dan sanksi 

masih minim informasi, padahal sangat 

dibutuhkan karena bendahara di puskesmas ini 

berlatar belakang pendidikan kesehatan semua, 

bisa dibilang sangat awam mengenai keuangan 

maupun perpajakan. 

Sumber : Penulis 2025 

 Sebagian besar dari mereka masih dalam tahap adaptasi terhadap 

penggunaan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) karena kurangnya sosialisasi, hal 

ini juga dikuatkan dari pengakuan mereka bahwa sosialisasi penggunaan Elektronik 

Bukti Potong (E-Bupot) pada tahun 2024 baru dilakukan satu kali, hal ini dinilai 

belum cukup untuk membekali mereka secara menyeluruh. Selain itu, bendahara 

puskesmas juga mengaku kesulitan dalam memperoleh informasi terbaru terhadap 

peraturan perpajakan, mereka sering kali harus mencari informasi secara mandiri 

atau bertanya langsung ke Kantor Pelayanan Pajak terdekat untuk berkonsultasi, 

padahal dengan latar belakang pendidikan bendahara yaitu kesehatan, sosialisasi ini 

sangat dibutuhkan untuk mempermudah pelaksanaan administrasi perpajakan. 

Beberapa dari mereka juga belum mengetahui jenis-jenis sanksi perpajakan yang 
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berlaku dan bagaimana konsekuensinya jika terjadi ketidaksesuaian. Situasi ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat celah sehingga perlu segera diatasi agar 

kepatuhan perpajakan dapat tercapai maksimal. 

Masih minimnya kegiatan sosialisasi mengenai perpajakan, padahal 

peraturan perpajakan bersifat dinamis dan dapat berubah dalam waktu singkat. 

Kurangnya sosialisasi ini dapat berisiko menimbulkan kesalahan dalam 

perhitungan, pemotongan hingga pelaporan pajak, yang pada akhirnya berdampak 

pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Di samping itu, sanksi perpajakan juga menjadi 

faktor yang memengaruhi perilaku wajib pajak. Sanksi dapat berupa sanksi 

administrasi seperti denda dan bunga, hingga sanksi pidana apabila terjadi 

pelanggaran berat. Keberadaan sanksi diharapkan mampu menciptakan efek jera, 

serta mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan. Namun 

demikian, pemahaman terhadap sanksi ini perlu ditingkatkan agar tidak hanya 

menimbulkan ketakutan, tetapi juga kesadaran hukum dan tanggung jawab fiskal. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Lean dkk. (2025), ditemukan bahwa 

penerapan sistem e-Bupot berpengaruh positif dan signifikan, dimana semakin baik 

kualitas aplikasi e-Bupot maka kepatuhan akan meningkat. Sosialisasi perpajakan 

juga sangat perlu diterapkan hal ini juga disebutkan di dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Maxuel dan Primastiwi (2024) yang menghasilkan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM e-

commerce . Sedangkan penelitian yang dilakukan Ristanti dkk. (2022) dimana 

menghasilkan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Berdasarkan fenomena inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ini yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Elektronik Bukti 

Potong, sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di puskesmas se-kabupaten Ogan Ilir, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan penerapannya. Sehingga penulis memberikan judul untuk penelitian 

ini adalah ”Pengaruh Penerapan Elektronik Bukti Potong, Sosialisasi 

Perpajakan dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada 

Puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) 

terhadap kepatuhan wajib pajak di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apakah terdapat pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah terdapat pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Apakah terdapat pengaruh penerapan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot), 

sosialisasi dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Menjelaskan pengaruh penerapan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot) 

terhadap kepatuhan wajib pajak di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menjelaskan pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menjelaskan pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menjelaskan pengaruh penerapan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot), 

sosialisasi dan sanksi perpajakan secara bersama-sama terhadap kepatuhan 

wajib pajak di puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman penulis mengenai 

pengaruh penerapan Elektronik Bukti Potong (E-Bupot), sosialisasi 

perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di 

puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir. Penulis diharapkan dapat memperoleh 

wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang yang ada dalam 

penerapan teknologi perpajakan di sektor Kesehatan. 
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2. Bagi Puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk Puskesmas se-Kabupaten Ogan Ilir terutama staf keuangan 

yang memiliki tanggung jawab untuk perpajakan yang ada di Puskesmas. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan pelaksanaan kewajiban perpajakan melalui pemanfaatan 

teknologi dan peningkatan pemahaman regulasi. 

3. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pemerintah daerah dan instansi terkait mengenai pengaruh penerapan 

Elektronik Bukti Potong (E-Bupot), sosialisasi perpajakan dan sanksi 

perpajakan dalam meningkatkan perpajakan di sektor publik. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau program 

pembinaan yang lebih efektif untuk puskesmas dan instansi lainnya. 

4. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah di bidang 

perpajakan di sektor pelayanan publik. Penelitian ini juga dapat menjadi 

sumber inspirasi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerapan teknologi perpajakan di instansi pemerintah. 
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